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PEMIKIRAN HUKUM ISLAM MUHAMMAD SYAHRUR
(TEORI HUDUD)

Kholidah
Dosen Fakultas Syariah dan llmu Hukum IAIN Padangsidimpuan

Abstrac

Muhammad Syahrur one of figure reformer thought Islamic law
controversial. Hers mind be welcome the pros and cons of various
parties. Some support because that his mind giving big contribution in
figh enrichment. With the theory of hudud, Muhammad Syahrur has
done of deconstruction and reconstruction fo methodology ijtihad,
especially ayat-ayat muhkamat, so that the teaching of Islam is a
relevant to space and time. But not less that gave a negative responses,
because methodologically in up Syahrur having no bottom of a study
Islam been undertaken by the clerqy. Muhammad Syahrur has done
interpretation of the laws different at all with the mufassir and the
fugaha conventional and has given birth fo legal products that opposite
law already raw so far. Her trends to the philosophy of Marxism and to
the using hermenutika philology have provoked many mistakes in
producing Islamic law.
Kata Kunci: Teori Audud, Hukum Islam, Pembaharuan

A. Pendahuluan

Pembaharuan Hukum Islam selalu seiring dengan perkembangan dan
pembaharuan pemikiran di dunia muslim kontemporer. Pada abad ke-20, banyak
upaya pembaharuan yang dilakukan oleh sarjana-sarjana muslim, Setelah kaum
muslimin terperangkap dalam kejumudan dan taglid yang cukup lama pasca
imam-imam mazhab. Perkembangan Hukum Islam yang dinamis dan kreatif pada
masa awal dan kemudian mengkristal kedalam bentuk mazhab-mazhab atas
inisiatif beberapa ahli hukum terkenal, ternyata memberi dampak negatif terhadap
perkembangan hukum Islam itu sendiri. Sebab hak untuk berijtihad mulai dibatasi
dan pada akhirnya dinyatakan tertutup.

Luthfi Assyaukani dalam tulisannya menyatakan, gerakan pembaharuan
hukum Islam secara garis besar terdapat dua corak atau aliran yaitu corak kiri dan
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corak kanan. Aliran kiri mengembangkan pemikirannya berdasarkan metodologi
barat yang bercorak liberal, yang pada gilirannya menjadi sekuler. Sedangkan
aliran kanan berdasarkan pada pemikiran ulama-ulama terdahulu dan warisan
klasik yang juga pada gilirannya menjadi fundamentalis. Tulisan ini akan
menguraikan salah satu tokoh kelompok kiri di mana pemikiran hukumnya
mendapat respon pro dan kontra di kalangan umat Islam sendiri, yang dikenal
dengan teori batasnya (nazoriyvat al hudud) .

B. Pembahasan

1. Biografi Muhammad Syahrur

Nama lengkap adalah Muhammad Syahrur Ibnu Dayb, lahir pada tanggal
11 April 1938 di Perempatan Salihiyah, Damaskus, Syria. Ayahnya bernama Deib
Ibn Deib Syahrur dan ibunya bernama Siddigah binti Salih Filyun.! Pendidikan
dasar dan menengah ditempuh di lembaga pendidikan Abdur Rahman Al
Kawakibi, Damaskus, Syria dan memperoleh ijazah sekolah menengah pada tahun
1957. Pada tahun 1958 dia memperoleh beasiswa dari pemerintah untuk
mempelajari-teknik sipil dan berhasil menyelesaikan program diploma teknik sipil di
Moskow Uni Soviet tahun 1964. Selanjutnya pada tahun 1969, beliau memperoleh
gelar Magister di Ireland National University dan tahun 1972 ia kembali mendapat
gelar Doktor di universitas yang sama dalam spesialisasi Mekanika Pertanahan dan
Fondasi. Kemudian pada tahun yang sama, beliau diangkat sebagai Profesor,
tenaga edukatif, pada Fakultas Teknik Sipil Universitas Damaskus dalam bidang
mekanika tanah dan geologi juga menjadi konsultan di bidang tehnik. s

Meskipun basis pendidikan Syahrur berawal dari tehnik namun ia memiliki
ketertarikan mengkaji ilmu-ilmu keislaman, khususnya Alqur'an.? Ketertarikan
beliau itu dapat dilihat dari beberapa karya baik dalam bentuk buku maupun
artikel dalam merespon isu-isu kontemporer. Beberapa karya monumental
dimaksud antara lain adalah Handasat al Asasat, Handasat al Turbat al-Kitab wa
al- Qur'an: Qira’'ah al-Mu'ashirah (1990), Dirasat Islamivah Mu’ashirah fi al Daulah
wa al Mujtama’ (1994), Al Iman wa al Islam : Manzumat al Qiyvam (1996), Nahw
Ushul Jadidiah lil Figh al Islami: Figh al Mar'ah (2000), Masyru’ Mitsaqg al ‘amal al
Islami (1999).

2. Pemikiran Hukum Islam Muhammad Syahrur
Dilihat dari pendidikan yang dilalui dan juga bidang ilmu yang digeluti oleh
Muhammad Syahrur, sesungguhnya beliau tidak memiliki latar belakang
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pendidikan agama, namun demikian ia memiliki ketertarikan yang begitu hebat
dalam mengkaji ilmu-ilmu keislaman. Ketertarikan Muhammad Syahrur dalam
mengkaji ilmu-ilmu keislaman dalam hal ini figh, boleh jadi disebabkan kegagalan
kelompok fundamentalis dan juga kelompok sekularis dalam menyahuti persoalan-
persoalan kontemporer yang muncul pada saat itu. Di mana Syria ketika itu
mengalami benturan keagamaan dengan gerakan modernisasi barat akibat adanya
invasi Prancis dan juga keterlibatan Syria menjadi region dari dinasti Usmaniyah
(di Turki). Produk-produk figh yang ada (al-fugaha‘ al-khamsah) ketika itu
dianggap sudah tidak relevan lagi dengan tuntutan modernitas pada saat itu dan
pada saat yang bersamaan, tidak tepat jika masyarakat muslim menggunakan
hukum-hukum produk barat. Untuk itu, ia menawarkan figh baru dengan metode
istinbath baru sebagai respon atas realitas sosial ketika itu.

Muhammad Syahrur dalam mengkonstruk metodologi hukumnya berbeda
dengan metodologi hukum para ulama sebelumnya. Sepakat ulama terdahulu
bahwa yang menjadi sumber dan juga dalil hukum adalah Alquran, sunnah, ijma’
dan giyas®, tetapi tidak bagi Muhammad Syahrur. Beliau berpendapat bahwa yang
menjadi sumber dan dalil hukum hanya Alquran dan sunnah saja. Beliau menolak
ijma’ dan giyas sebagai dalil hukum, sebab ijma’ dan qgiyas yang dikonstruk oleh
ulama terdahulu tidak benar. [jma’ yang dibuat oleh ulama terdahulu hanya
menyelesaikan masalah pada masanya saja, sementara realitas sekarang tidak ada
hubungannya dengan peristiwa dahulu, begitu juga dengan giyas.*

Muhammad Syahrur berpendapat, Alguran dan sunnah sudah cukup
menjadi dasar dalam penetapan hukum, sebab kedua sumber hukum (al-Qur’an
dan Sunnah) telah memberikan batasan-batasan yang jelas, baik batas maksimal
maupun batas minimal, sehingga seorang ahli hukum Islam (sesuai dengan situasi
dan kondisi yang dihadapinya) dapat melakukan ijtihad sepanjang masih dalam
batas-batas kedua sumber hukum tersebut, meskipun pada sesuatu yang telah ada
nashya. Pemikiran Muhammad Syahrur ini dikenal dengan teori Audud atau teori
limit.

2.1. Teori al-HududMuhammad Syahrur

Teori /imit atau hudud adalah sebuah metode memahami ayat-ayat hukum
sesuai dengan konteks sosio-historis masyarakat kontemporer, agar ajaran Alqur'an
tetap relevan dan kontekstual sepanjang masih berada dalam wilayah batas hukum
Allah. Teori Audud ini merupakan teori baru dalam hukum Islam yang memandang
bahwa syari’at Allah sesungguhnya hanyalah syari’at yang berupa batas-batas
(hudud) dan bukan Islam syari’at yang konkrit (avni). Allah memberi batas halal-
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haram, sedangkan manusia termasuk Nabi Muhammad melakukan pembolehan,
pelarangan, perintah atau pencegahan karena tuntutan situasi dan kondisi. Oleh
karena itu, manusia bertugas menemukan Audud Allah dalam ayat-ayat, kemudian
dengan Audud itu dibentuk hukum yang sesuai dengan tuntutan realitas. Bagi
Syahrur, pembuat hukum itu adalah manusia, sedangkan Allah hanya memberi
batas saja, tetapi manusia dalam pembentukan hukum itu tidak diperkenankan
melampaui Audud tersebut.®

Menurut Muhammad Syahrur, teori Audud merupakan perintah Allah yang
diungkapkan dalam Alqur'an dan Sunnah mengandung ketentuan-ketentuan yang
merupakan batas terendah (al- hadd al- adna) dan batas tertinggi (al- hadd al-
a’/aa) untuk seluruh perbuatan manusia. Dalam kasus hukum ketetapan terendah
adalah batasan minimum dan tertinggi adalah batasan maksimum. Tidak ada
bentuk hukum vang lebih rendah dari batas minimum dan lebih tinggi dari batas
maksimum. Hukum akan ditetapkan antara batas maksimum dan minimum
tergantung dari kualitas kesalahan yang dilakukan dan ketika batas-batas ini
dijadikan panduan, kepastian hukum akan terjamin sesuai dengan ukuran
kesalahan yang dilakukan. ©

Amin Abdullah dalam buku “ Paradigma Alternatif” mengatakan teori limit
(Nazariyvah al-Hudud) secara umum dapat digambarkan bahwa terdapat
ketentuan Tuhan yang diungkapkan dalam al-Kitab dan Sunnah yang menetapkan
batas bawah yang merupakan batas minimal yang dituntut oleh hukum dan batas
atas merupakan batas maksimal bagi seluruh perbuatan manusia. Yang jika
melanggar batas minimal dan maksimal tersebut dianggap perbuatan yang dilarang
(haram) dengan kata lain manusia bisa melakukan gerak dinamis dalam batas-
batas yang telah ditentukan.”

Wael B. Hallaq dalam buku “Sejarah Teori Hukum Islam” menyebutkan
nazarivah al-hudud (teori batas) dapat digambarkan sebagai perintah Tuhan yang
diekspresikan dalam al-Quran dan Sunnah mengatur/memberikan batas minimal
dan batas maksimal kepada seluruh perbuatan-perbuatan manusia, batas minimal
mewakili ketetapan hukum minimum dalam sebuah kasus tertentu dan batas
maksimum yang lebih atas. Hanya saja tidak ada sesuatu bentuk minimum yang
secara hukum dapat diterima dan juga tidak ada sesuatu di atas maksimum yang
mungkin diterima menurut hukum. Ketika batas-batas ini dipentingkan, hukuman-
hukuman menjadi dapat dijamin, sesuai dengan ukuran kesalahan yang
dilakukan.? Defenisi lain menyebutkan teori hudud adalah ketentuan suci yang
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dimuat dalam Alquran dan hadis yang mengumpulkan batas minimaldan maksimal
semua perbuatan manusia.’

Menurut Muhammad Syahrur, dengan teori ini ayat-ayat hukum yang
selama ini dianggap final dan pasti tanpa ada alternatif pemahaman lain ternyata
memiliki kemungkinan untuk diinterpretasikan secara baru. Kemudian, dengan
teori ini seorang mufassir akan mampu menjaga sakralitas teks tanpa harus
kehilangan kreatifitasnya dalam melakukan ijtihad untuk membuka kemungkinan
interpretasi sepanjang masih berada dalam batas-batas hukum Allah.’® Bahkan
beliau mengatakan bahwa kekuatan Islam itu ada pada teori batas, sebab dengan
memahami teori batas akan lahir jutaan ketentuan hukum dan risalah Muhammad
SAW. dinamakan dengan umm al-kitab, karena sifatnya yang hanif berdasarkan
teori batas ini."!

Teori /imit atau teori batas lahir dari hasil penelitian dan pemahaman
Muhammad Syahrur terhadap Alquran dan Sunnah. Ada tiga kata kunci yang
beliau jadikan sebagai dasar dalam mengkonstruksi teori batas ini, yakni kata
hudud, al-istigamah dan al-hanifiyvah. Kata hudud beliau ambil dari surat an-Nisa’
ayat 13dan ayat 14.

Ol Y Lgind (g (5 a3 i Al al s ) 5 Al aday oy A 3 gaa lls

A Baday o3 gan 22y g4l guy 9l (any (e g (13) paaad) il @3 5 Led
O e 4l 5 led

Menurut Muhammad Syahrur, kata “ Audud ” dalam potongan ayat 13,
dalam kalimat “tilka hudud Allah” berarti batas (/imif). Kata ini berbentuk jama’
dari kata “ hadd” yang berarti bahwa batas yang ditentukan oleh Allah SWT sangat
banyak, tidak berbatas dan manusia memiliki keleluasaan untuk memilih batasan
tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya. Kemudian kata
“hududahu” pada potongan ayat 14 “wa mayvata adda hududahu”, dinisbatkan
kepada damir mufrad (kata ganti tunggal) “Au” (dia) berarti melanggar batas-batas
(hukum)-Nya, (Allah).

Dua ayat di atas menegaskan bahwa pihak yang memiliki otoritas untuk
menetapkan batasan-batasan hukum (hagqg at-fasvri) hanyalah Allah semata.
Sedangkan Muhammad Saw, meskipun beridentitas sebagai Nabi dan Rasul, pada
hakekatnya otoritas yang dimiliki Muhammad tidak penuh, ia sebagai pelopor
ijihad dalam Islam. Hukum yang ditetapkan Nabi lebih bersifat temporal-
kondisional sesuai dengan derajat pemahaman, nalar zaman, dan peradaban
masarakat pada waktu itu, artinya ketetapan hukum tersebut tidak bersifat
mengikat hingga akhir zaman. Maka, di sinilah kita mempunyai ruang untuk
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melihat Alqur'an dan berijtihad dengan situasi dan kondisi yang dilatar belakangi
ilmu pengetahuan pada masa sekarang.™®

Sedangkan kata al-fstigamah dan al-Hanifivah diambil dalam surat al-
An’am ayat 161.*

Oo 1S Lo Liins sl ) Al La Uipd aifiass [ o () (1) (o (1 B

O el

Kata-kata “ mustagim dan hanifa” menurut Muhammad Syahrur
merupakan dimensi universalitas Islam. Kata al-istigamah berasal dari akar kata
gaumn, memiliki dua arti yakni kumpulan laki-laki dan berdiri tegak (al-intishab)
atau kuat (al-azm). Dari kata al-intishab ini muncul kata al-mustagim dan al-
istigamah,yang berarti lurus, lawan dari al-hanafiyyah (melengkung). Kata al-‘azm
muncul kata al-din al-gayyim (agama yang kuat) seperti yang pada surat an-Nisa’
ayat 34 dan surat al-Bagarah ayat 255. 5 Adapun kata al-hanafiyyah, diambil dari
kata al-hanifberasal dari kata hanafa yang berarti bengkok atau melengkung. Kata
hanafa kemudian dibanding dengan kata janafa vang terdapat dalam surat al-
Bagarah ayat 182 berarti condong kepada kebagusan.'®

Dua kata ini (al-lstigamah dan al-Hanifivah ) oleh Muhammad Syahrur
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisa paradigmatis’’-sintagmatis®® dan
analisa matematik. Penggunaan analisis ini berangkat dari kegelisahan beliau
terhadap dua kata yang dianggap kontradiksi yakni lurus tegak dan melengkung.
Berdasarkan analisa paradigmatis-sintagmatisnya, Syahrur berkesimpulan bahwa
Alquran menggambarkan sifat alami dari seluruh alam, langit dan bumi sebagai
susunan kosmos bergerak dalam garis melengkung (al-hanif). Tidak ada dalam
alam semesta ini yang tidak bergerak melengkung sekalipun dalam bentuk electron
terkecil. Sifat yang demikian ini menurut beliau menyebabkan tata kosmos menjadi
teratur dan dinamis.

Dengan demikian, kata al-hanif merupakan pembawaan yang bersifat fitrah.
Sifat fitrah ini berlaku bagi manusia sebagai bagian dari alam materi, termasuk juga
dalam aspek hukum Islam. Sebab hukum Islam, cenderung selalu mengikuti
kebutuhan anggota masyarakat sesuai dengan fradisi masyarakat yang selalu
berubah. Muhammad Syahrur mengumpamakan A/-Hanifiyah sebagai kondisi
sosial yang meliputi nash-nash Alquran dalam perjalanan sejarahnya, sejak
dturunkan pada abad VIl H sampai sekarang. Akan tetapi, untuk mengontrol
perubahan-perubahan ini maka Allah membuat batas-batas dalam nash Alqur'an.”
Untuk itu, istigamah (garis lurus ) menjadi keharusan untuk mempertahankan
aturan-aturan hukum. Itulah sebabnya dalam Al-Qur’an tidak akan pernah di temui
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ihdina ila al-hanifiyvah, tetapi ihdina al-sirat al-mustaqim. Al-sirat al-mustagim
inilah yang akan menjadi batasan ruang gerak dinamika manusia dalam
menentukan hukum. Dengan demikian, Ad-din dan al-hanif adalah agama yang
selaras dengan kondisi tata kosmos ini. Karena a/-hanif merupakan pembawaan
vang bersifat fitrah, manusia sebagai bagian dari alam materi, juga memiliki sifat
pembawaan fitrah ini. Fitrah alam ini juga terjadi dalam aspek hukum Islam.

Sedangkan analisa matematiknya dapat dilihat ketika Syahrur
menggambarkan hubungan antara al-hanifiyvah dan al-istiqamah dengan kurva
dan garis lurus yang bergerak pada sebuah matriks. Di mana sumbu X
menggambarkan zaman dan sejarah, sedang sumbu Y sebagai undang-undang
yang ditetapkan Allah SWT. Kurva (al-hanifivvah) menggambarkan dinamika
iiihad manusia, bergerak sejalan dengan sumbu X. Namun gerakan ini dibatasi
dengan batasan hukum yang telah ditentukan Allah SWT pada sumbu Y.
Hubungan antara kurva dan garis lurus secara keseluruhan bersifat dialektik, yang
tetap dan yang berubah senantiasa saling berkait. Dialektika adalah kemestian
untuk menunjukkan bahwa hukum adaptabel terhadap kontek ruang dan waktu.”
Dengan sifat al-hanifiyvah dan al-istigamah ini, hukum Islam akan selalu relevan
pada setiap waktu dan tempat, dengan memberikan ruang ijtihad yang seluas-
luasnya selama pada batas-batas yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, teori Audud Muhammad Syahrur di atas merupakan hasil
pemahaman beliau terhadap ayat-ayat Alquran, yang kemudian beliau jadikan
sebagai metode dalam memahami ayat-ayat hukum agar ajaran Alqur’an tetap
relevan dan kontekstual, sepanjang masih berada dalam wilayah batas hukum
Allah. Batas yang lebih rendah mewakili ketetapan hukum minimum, sedangkan
batas atas merupakan maksimalnya. Perbuatan hukum yang kurang dari batas
minimum tidak sah (tidak boleh), begitu juga dengan batas atas tidak boleh
melebihi. Ketika batas-batas itu dilampaui maka hukum harus dijatuhkan sesuai
dengan proporsi pelanggaran yang dilakukan. Tetapi ketika itu sangat diperlukan,
maka hukum dapat dijamin sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan. Jadi
manusia dapat melakukan gerak dinamis di dalam batas-batas yang telah
ditentukan.

Berdasarkan penelitian yang beliau lakukan terhadap ayat-ayat hukum yang
ada di dalam Alquran dan hadis, teori Audud ini ada enam bentuk. Pertama,
ketentuan hukum yang hanya memiliki batas bawah saja. Kedua, ketentuan hukum
yang hanya memiliki batas atas saja. Ketiga, ketentuan hukum yang memiliki batas
atas dan batas bawah sekaligus. Keempat, ketentuan hukum di mana batas atas
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dan bawah berada pada satu titik yang tidak boleh kurang atau lebih. Kelima,
ketentuan hukum yang memiliki batas bawah dan batas atas sekaligus, tetapi
keduanya tidak boleh disentuh dan jika menyentuhnya berarti telah melanggar
aturan Allah dan. Keenam, ketentuan hukum yang memiliki batas atas dan batas
bawah, di mana batas atasnya bernilai positif dan tidak boleh di lewati, sedangkan
batas bawahnya bernilai negatif dan boleh di lewati.?!

2.2.  Implementasi Teori Hudud Terhadap Hukum Islam

Teori hudud merupakan upaya Muhammad Syahrur dalam merekonstruksi
hukum Islam. Melalui teori ini, Syahrur menginginkan hukum yang demokratis dan
mencerminkan kebebasan sipil sehingga mampu menciptakan masyarakat madani.
Beberapa produk hukum dimaksud dapat di temukan dalam enam bentuk teori
hudud dimaksud.?

Pertama, halah al-hadd al-adna (posisi batas minimal). Daerah hasilnya
berbentuk kurva terbuka yang memiliki satu titik batas minimum. Titik ini terletak
berhimpit dengan garis lurus yang sejajar dengan sumbu x. Dalam hal ini,
ketentuan hukum memiliki batas bawah. Posisi batas bawah atau minimal
merupakan batas paling rendah yang telah ditentukan oleh Allah SWT dan
manusia tidak dibenarkan melakukan ijtihad untuk mengurangi batas tersebut.
Artinya, batas minimal ini tidak boleh dilampaui agar menjadi lebih minimal lagi.
Batas minimal sudah merupakan batas terendah yang diberikan oleh Allah tentang
sesuatu yang boleh dilakukan. Namun demikian, manusia dibenarkan melakukan
ijtihad untuk menambah batas minimal tersebut. Misalnya, ketentuan Allah tentang
muharramah nikah dalam surat an-Nisa’ayat 22 dan ayat 23.2

Menurut Syahrur, ayat 22 dan ayat 23 dalam surat an-Nisa’ merupakan
batas minimal tentang muharramah nikah. Menurut teori ini, muharramah nikah
dalam ayat tersebut tidak boleh dikurangi, dalam arti tidak dibenarkan seorangpun
melanggar batasan ini meskipun atas dasar ijtihad, tetapi memungkinkan untuk
ditambah. Jitihad hanya diperbolehkan dalam rangka memperluas wanita-wanita
yang diharamkan. Untuk itu menurut beliau, wanita-wanita yang haram dinikahi di
samping apa yang disebutkan di dalam Alquran dan hadis juga termasuk anak
perempuan paman atau bibi. Dengan alasan, jika hasil penelitian kedokteran
menyebutkan bahwa menikahi anak perempuan paman/bibi dapat berakibat buruk
bagi keturunan dan juga pada pembagian warisan, maka atas dasar ijtihad agama
dapat mengharamkan anak perempuan paman atau bibi untuk dinikahi. [jtihad
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vang demikian dibenarkan karena masih dalam koridor batasan hukum, tidak
melanggar batasan hukum minimal yang telah ditetapkan Allah SWT.%

Kedua, halah al-had al-a’la (posisi batas maksimal). Daerah hasilnya (range)
berbentuk kurva tertutup yang hanya memiliki satu titik batas maksimum. Titik ini
terletak berhimpit dengan garis lurus yang sejajar dengan sumbu x. Dengan kata
lain, ketentuan hukum hanya memiliki batas atas atau maksimal. Posisi batas
maksimal adalah batas paling atas yang telah ditentukan oleh Allah SWT dalam
Alqur'an. Manusia tidak dibenarkan melakukan ijtihad melebihi batas vang telah
ditentukan, tetapi sebaliknya memungkinkan untuk melakukan ijtihad di bawah
vang telah ditetapkan. Artinya, ruang gerak ijtihad bergerak turun dari batas
maksimal yang telah ditetapkan, manusia hanya boleh menetapkan hukuman yang
lebih rendah dari hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah. Misalnya hukuman
potong tangan bagi pencuri. Menurut Syahrur, hukum potong tangan bagi pencuri
dalam surat al-Maidah ayat 38 adalah ketentuan hukum batas maksimal yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, tidak dibenarkan menetapkan hukuman melebihi dari
ketentuan hukuman tersebut. Namun demikian, memungkinkan untuk menetapkan
hukuman yang lebih ringan dari hukum potong tangan . Dengan alas an makna
qata’a dalam surah al-Maidah ayat 38 tersebut bisa bermakna pemotongan fisik
dan juga bisa pemotongan non fisik, seperti dalam surat Ali Imran ayat 127 dan
juga al-Bagarah ayat 27.

Untuk itu kata Syahrur, para pembaharu Islam berkewajiban menetapkan
defenisi yang pasti tentang subyek pencuri berdasarkan fakta dan juga latar
belakang obyektif yang melingkupinya. Dalam hal ini, peluang ijtihad terbuka bagi
para penentu hukum untuk menentukan berbagai batasan hukum yang sangat luas
bagi penentu hukum untuk menemukan berbagai batasan hukum yang sesuai
dengan kelenturan Islam. Artinya, para mujtahid berkewajiban untuk menentukan
kriteria pencurian yang harus menerima hukuman maksimal yakni hukum potong
tangan berdasarkan latar belakang obyektif pada ruang dan waktu mereka hidup
dan juga berkewajiban untuk menentukan kriteria pencurian yang harus menerima
hukuman minimal semisal hukuman penjara berdasarkan latar belakang obyektif
pada ruang dan waktu mereka hidup.?®

Ketiga, halah al-haddayn al-a’la wa al-adna ma’an (posisi batas maksimal
bersamaan dengan batas minimal). Daerah hasilnya berupa kurva tertutup dan
terbuka yang masing-masing mamiliki titik balik maksimum dan minimum. Kedua
titik balik tersebut terletak berhimpit dengan garis lurus yang sejajar dengan sumbu
x. Diantara kedua kurva ini terdapat titik singgung (nugtah al-ini’taf) yang tepat
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halah at-tasyri’ al-ayni (posisi penetapan hukum secara mutlak). Artinya, ketentuan
hukum yang memiliki batas atas dan batas bawah sekaligus, posisi batas maksimal
dan batas minimal hukum pada suatu kasus telah ditetapkan oleh Allah. Oleh
karena itu, manusia tidak dibenarkan untuk melakukan ijtihad melebihi batas
ketentuan hukum tersebut dan juga tidak dibenarkan berijtthad mengurangi
ketentuan hukum yang telah ditetapkan. Manusia hanya boleh berijtihad di antara
kedua batas minimum dan batas maksimum tersebut. Misalnya, ketentuan
pembagian warisan dalam surat an-Nisa’ ayat 11. Dalam ayat tersebut disebutkan
bahwa bagian laki-laki 2:1 (dua banding satu) dengan bagian perempuan. Menurut
Syahrur, ayat ini menyebut batas maksimal sekaligus batas minimal, di mana batas
maksimal bagi laki-laki adalah 2 dan batas minimal bagi perempuan adalah 1.

Namun demikian menurut Syahrur, ketentuan 2:1 berlaku dengan syarat
bahwa perempuan tidak ikut menanggung beban ekonomi keluaraga. Artinya,
ketentuan 2:1 berlaku apabila tanggung jawab perekonomian keluarga sepenuhnya
dipikul oleh laki-laki, sedang si perempuan sama sekali tidak ikut menanggungnya.
Dalam keadaan seperti ini, ketentuan Allah SWT memberikan bagian wanita tidak
pernah kurang dari 1 (33,3%), sementara bagian laki-laki tidak pernah mencapai
lebih tinggi dari 2 (66,6%). Karena itu, apabila laki-laki diberi bagian 75%, dan
perempuan hanya diberi 25%, maka yang demikian itu tidak dibolehkan, karena
telah melampui batas ketentuan hukum Allah SWT. Tetapi jika wanita ikut
menanggung beban ekonomi keluarga, maka kesenjangan bagian itu semakin kecil
sesuai dengan tingkat kerjasama dalam menanggung beban ekonomi keluarga
itu. %

Untuk itu kata Syahrur, mujtahid mempunyai kewajiban untuk menentukan
bagian masing-masing pihak sesuai dengan semangat persamaan dan
keseimbangan antara pihak laki-laki dan perempuan berdasarkan kondisi sosio-
historis serta mempertimbangkan kemaslahatan bagi manusia. Oleh sebab itu, jika
perempuan diberi 40% dan laki-laki 60% maka ini tidak melampui ketentuan
hukum Allah, sebab Allah hanya menentukan batas maksimal bagi laki-laki dan
batas minimal bagi perempuan. ?’Alokasi prosentase kepada masing-masing pihak
ditentukan berdasarkan kondisi obyektif yang ada dalam masyarakat tertentu pada
waktu tertentu. Dengan demikian, ijtihad bergerak di antara dua batas maksimal
dan minimal dengan mempertimbangkan kondisi sekaligus memperkecil perbedaan
bagian keduanya dan bahkan terjadi persamaan bagian secara sempurna; yaitu
1102
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Keempat, halah al-mustagim (posisi lurus tanpa alternatif). Daerah hasilnya
berupa garis lurus sejajar dengan sumbu x, karena berbentuk garis lurus posisi ini
meletakkan titik balik maksimum berimpit dengan titik balik minimum. Dalam hal
ini, ketentuan hukum yang mana batas bawah dan batas atas berada pada satu
titik (garis lurus) tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang. Dalam teori ini, ijtihad
tidak dibenarkan untuk mengambil hukum melebihi dari ketentuan batas
maksimum dan juga ijtihad tidak dibenarkan kurang dari batas minimum. Dengan
kata lain, tidak ada alternatif hukuman lain, tidak boleh kurang dan tidak boleh
lebih dari hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah. Teori ini dapat ditemukan
pada kasus hukuman zina yaitu 100 kali jilid. Dalam ayat tersebut hukuman seratus
jilid untuk pelaku zina merupakan Aad maksimum dan minimum sekaligus, karena
dalam ayat tersebut ada kata-kata “ra’fah” yang berarti tidak ada keringan. Tuhan
menekankan bahwa pezina tidak boleh dikasihani dengan mengurangi hukuman-
hukuman vang seharusnya ditimpakan.?’ Di sini batasan maksimum dan batasan
minimum berpadu pada satu bentuk hukuman yakni berupa sseratus dera. Allah
menekankan dalam surat an-Nur ayat 2 bahwa pezina seharusnya tidak dikasihani
dengan mengurangi hukuman vang seharusnya ditimpakan. Dengan demikian,
hukuman bagi pezina adalah tidak boleh kurang dan juga tidak boleh lebih dari
100 kali dera atau jilid.

Kelima, halah al-hadd al-a’la li hadd al-mugarib duna al-mamas bi al-hadd
abadan (posisi batas maksimal cenderung mendekat tanpa bersentuhan). Daerah
hasilnya berupa kurva terbuka yang terbentuk dari titik pangkal yang hampir
berhimpit dengan sumbu x dan titik final yang hampir berhimpit dengan sumbu y.
Secara matematis, titik final hanya benar-benar berhimpit dengan sumbu y pada
daerah tak terhingga (‘ala /a nibayah). Artinya, ketentuan hukum yang memiliki
batas atas dan bawah sekaligus, tetapi kedua batas tersebut tidak boleh kurang
atau lebih. Manusia yang berijtihad melebihi dan atau mengurangi ketentuan batas
tersebut berarti telah melanggar perintah Allah.

Teori kelima ini berlaku pada hubungan pergaulan antara laki-laki dan
perempuan. Hubungan fisik yang terjadi antara manusia yang berbeda jenis
berawal dari batasan yang paling rendah yakni bersentuhan fisik antara keduanya
dan berakhir pada batasan yang paling tinggi berupa tindakan yang menjurus pada
hubungan kelamin yang disebut dengan zina. Apabila seorang laki-laki dan
perempuan berada pada tahap yang menjurus pada perbuatan yang mendekati
zina dan belum melakukan perbuatan zina, maka keduanya belum berada pada
hukuman batas maksimal hubungan fisik yang ditetapkan Allah atau dalam kondisi
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tersebut si pelaku belum dijatuhi hukuman zina. Sebab, seseorang yang melakukan
tindakan yang menjurus pada zina tetapi belum melakukan hubungan kelamin,
maka ia belum terjerumus pada batas maksimal hubungan fisik yang ditetapkan
Allah atau yang disebut dengan zina, oleh karena itu sipelaku belum dijatuhi
hukuman zina.

Keenam, halah al-hadd al-a’la mujaban wa al-hadd al-adna saliban (posisi
batas maksimal positif dan batas minimal negatif). Daerah hasilnya berupa kurva
gelombang dengan titik bali maksimum yang berada di daerah positif (kedua
variabel x dan y, bernilai positif) dan titik balik minimum berada di daerah negatif
(variabel y bernilai negatif). Kedua titik ini terletak berhimpit dengan garis lurus
yang sejajar dengan sumbu x. Dengan kata lain, ketentuan hukum yang memiliki
batas atas dan batas bawah di mana batas atasnya tidak boleh dilampaui karena
bernilai positif, sedangkan batas bawahnya boleh dilampaui karena bernilai negatif.
Batas atas yang tidak boleh dilampaui bernilai positif terjadi pada riba dan batas
bawah yang boleh dilampaui bernilai negatif terdapat pada zakat.

Berdasarkan kajiannya terhadap avat-ayat tentang riba, Syahrur
berpendapat bahwa bunga adalah riba, tetapi ia boleh dipungut dengan catatan
bahwa bila pihak debitur itu golongan pengusaha dan bukan termasuk dalam
kategori mustahak zakat dan sedakah, maka bunga boleh diambil dengan catatan
tidak melebihi hutang pokok atau yang disebut dengan adhafam mudha afah
(berlipat ganda). Tetapi sebalik, jika debitur itu termasuk golongan mustahak, maka
tidak dibenarkan mengambil bunga dengan alas an apapun, bahkan jika debitur itu
tidak sanggup membayar hutangnya, maka kreditur harus mengibahkan uang
dimaksud. Dalam hal zakat ia mengatakan, hukum membayar zakat adalah wajib
bagi yang mampu tetapi kadar zakat tersebut sesuai kemampuan dan keikhlasan,
tidak harus 2.5 % karena tidak ada nas (Alquran) yang menentukan jumlah zakat
yang harus dikeluarkan seseorang.

Keenam bentuk teori Audud di atas, memberikan gambaran bahwa terdapat
banyak ketentuan hukum yang selama ini sudah baku mengalami perubahan. Oleh
karenanya, pemikiran hukum Muhammad Syahrur mendapat respon dari berbagai
kalangan, pro kontra terjadi. Di antara pemikir yang memberi respon positif adalah
Wael B. Hallag. Beliau mengatakan, teori Audud Muhammad Syahrur telah
mengatasi kebuntuan epistemoligi hukum yang dibangun oleh para pemikir
sebelumnya. Muhammad Syahrur telah memberikan kontribusi dalam pengayaan
figh.*® Charlez Kurzman juga mengatakan hal yang sama, teori Audud Syahrur telah
mampu mendobrak tradisi lama umat Islam.*" Teori Audud Muhammad Syahrur
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telah memberi kontribusi terhadap perkembangan hukum Islam. Sebab dengan
teori Audud hukum Allah berada pada posisi yang elastis selama berada pada
batas-batas yang telah ditentukan yakni batas maksimum dan batas minimum.
Artinya, sepanjang seorang muslim masih berada pada batas minimum dan batas
maksimum, maka dia tidak dianggap keluar dari hukum Allah.

Kasus hukum potong tangan bagi pencuri atau kasus pakaian perempuan
misalnya, seorang hakim dalam kasus pencurian tidak harus serta merta memberi
sanksi hukum potong tangan dengan dalih menegakkan syari’at tetapi ia dapat
berijtihad di antara batasan maksimum dan minimum tadi, misalnya dengan sanksi
penjara atau pencopotan jabatan bagi koruptur. Demikian juga pada kasus pakaian
perempuan, menurut beliau batas minimum pakaian perempuan adalah menutup
bagian dada, payudara, kemaluan dan tidak bertelanjang bulat ( surat an-Nur ayat
31), sedangkan batas maksimum adalah menutup sekujur anggotatubuh kecuali
dua telapak tangan dan wajah. Dengan pendekatan ini, perempuan vang tidak
memakai jilbab pada umumnya sesungguhnya telah memenuhi ketentuan Allah
sebabberada dalam batas wilayah minimum dan sebaliknya perempuan yang
menutup seluruh tubuhnya termasuk wajah dianggap telah melanggar ketentuan
Allah, sebab yang demikian melebihi batas maksimum yang ditentukan Alquran.

Dengan teori Audud, Syahrur berhasil menggeser paradigma yang sangat
fundamental di bidang figh. Selama ini, Audud dipahami sebagai ketentuan yang
tidak boleh di tambah atau dikurangi dari ketentuan yang terdapat di dalam
Alquran dan sunnah, tetapi tidak bagi Syahrur. Teori Audud Syahrur cenderung
bersifat dinamis dan kontekstual. Ini dapat dilihat dari beberapa contoh yang telah
dikemukakan di atas. Bahkan dengan teori Aududnya Syahrur telah melakukan
dekonstruksii dan rekonstruksi terhadap metodologi ijtihad hukum, khususnya
terhadap ayat-ayat Audud yang selama ini diklaim sebagai ayat-ayat muhkamat
vang bersifat pasti dan hanya hanya memiliki satu makna saja. Bagi Syahrur, ayat-
ayat muhkamat juga dapat dipahami secara dinamis dan memiliki alternatif
penafsiran, sebab Alquran diturunkan untuk merespon persoalan manusia dan
berlakusepanjang zaman. Lebih jauh ia mengatakan bahwa semua ayat dapat
dipahami secara pluralistik, sebab makna suatu itu dapat berkembang tidak harus
sesuai dengan makna ketika ayat itu turun. Penafsiran suatu ayat menurut beliau
bersifat relative dan nisbi seiring dengan perkembangan zaman.*?

Dengan demikian, melalui teori Audud ajaran Islam benar-benar merupakan
ajaran yang relevan untuk setiap ruang dan waktu dan inilah menurut Syahrur
kelebihan risalah Islam. Sebab, di dalam ajaran Islam itu terkandung dua aspek
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gerak, yakni gerak konstan (istigamah) dan gerak dinamis dan lentur (hanifivah).
Sifat kelenturan Islam ini berada dalam bingkai teori Audud yang oleh Syahrur
dipahami sebagai batasan yang telah ditempatkan Allah pada wilayah kebebasan
manusia. Kerangka analisis teori Audud yang berbasis dua karakter utama ajaran
Islam ini akan membuat Islam tetap survive sepanjang zaman.

Namun demikian, tidak sedikit dari para pemikir Islam yang memberi
respon negatif, mengingat bahwa kerangka metodologis yang dibangun Syahrur
dalam menyikapi berbagai persoalan kontemporer tidak memiliki dasar dari kajian
keislaman yang selama ini digeluti oleh ulama muslim. Mahir al-Munajjid
mengatakan bahwa metodologi Syahrur mengandung banyak kesalahan, di
antaranya adalah perusakan karakter dan sistem bahasa, ketidakmampuan
membaca kamus dan memahaminya serta melakukan penafsiran kata-kata yang
bukan artinya dan pemalsuan informasi kebahasaan dan klaim terhadap data yang
tidak ada. Al-Buti juga menyatakan bahwa buku Syahrur penuh dengan
kedustaan, kebohongan, kesia-sian dan penyelewengan. *

Pernyataan-pernyataan di atas tampanya tidak berlebihan, mengingat
bahwa melalui teori Aududhya, Muhammad Syahrur telah melakukan penafsiran
hukum yang berbeda sama sekali dengan para mufassir dan para fuqaha
konvensional, sehingga melahirkan produk hukum yang berseberangan dengan
produk hukum yang sudah baku selama ini. Kecintaannya pada filsafat Marxisme
dan pemaksaannya dalam menggunakan hermeneutika filologi telah melahirkan
banyak kesalahan dalam memproduk hukum Islam. Muhyar Fanani mengatakan
bahwa Syahrur sangat dipengaruhi filsafat rasionalisme-empirisisme. Bagi Syahrur
tumpuan kebenaran didasarkan pada tiga pilar, vaitu wahyu, akal dan realitas.
Ketiga pilar ini memiliki kedudukan yang sama. Sebab pemahaman atas wahyu
secara mutlak tidak akan mungkin dicapai. Sementara wahyu yang tertuang dalam
teks menjadi “manusiawi” sehingga sangat dipengaruhi oleh realitas yang ada.
Untuk itu fungsi akal dalam memahami teks sekaligus tanggap terhadap perubahan
sangat penting dalam melahirkan makna yang sesuai dengan zaman, ia
memandang teks-teks keagamaan dengan realitas.*

C. Kesimpulan
Muhammad Syahrur salah seorang pembaharu pemikiran hukum Islam dari
Syiria. Beliau menawarkan teori yang sangat inovatif dan revolusioner dalam
hukum Islam yang disebut dengan teori Audud (teori batas). Teori Audud
Muhammad Syahrur adalah sebuah metode memahami ayat-ayat hukum
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(muhkamat) sesuai dengan konteks sosio-historis masyarakat kontemporer, agar
ajaran al-Qur’an tetap relevan dan kontekstual. Teori Audud ini digambarkan
sebagai perintah Allah yang diungkapkan dalam Alquran dan sunnah
mengandung ketentuan-ketentuan yang merupakan batas terendah (al-hadd al-
adna) dan batas tertinggi (a/-hadd al-a’la) untuk seluruh perbuatan manusia.
Dalam kasus hukum, setiap hukum di dalam nas memiliki dua batas yaitu batas
maksimal dan batas minimal (al-hadd al-‘ala dan al-hadd al-adna), ketetapan
terendah adalah batasan minimum dan batasan tertinggi adalah batasan
maksimum. Tidak ada bentuk hukum yang lebih rendah dari batas minimum dan
lebih tinggi dari batas maksimum. Di antara kedua garis batas tersebut akan
terbentuk suatu kurva matematis yang memungkinkan terbukanya ruang baru
untuk ijtihad dan penafsiran baru sepanjang tidak menyimpang dari batasan
landasan hukum Allah tersebut.

Teori Audud Syahrur ini ada enam bentuk. Pertama, ketentuan hukum yang
hanya memiliki batas bawah saja. Kedua, ketentuan hukum yang hanya memiliki
batas atas saja. Ketiga, ketentuan hukum yang memiliki batas atas dan batas
bawah sekaligus. Keempat, ketentuan hukum di mana batas atas dan bawah
berada pada satu titik yang tidak boleh kurang atau lebih. Kelima, ketentuan
hukum yang memiliki batas bawah dan batas atas sekaligus, tetapi keduanya tidak
boleh disentuh dan jika menyentuhnya berarti telah melanggar aturan Allah dan.
Keenam, ketentuan hukum yang memiliki batas atas dan batas bawah, di mana
batas atasnya bernilai positif dan tidak boleh di lewati, sedangkan batas bawahnya
bernilai negatif dan boleh di lewati.

Pemikiran Muhammad Syahrur ini mendapat respon diberbagai kalangan.
Sebagian kalangan beranggapan bahwa teori Audud Muhammad Syahrur telah
mengatasi kebuntuan epistemoligi hukum yang dibangun oleh para pemikir
sebelumnya dalam mengatasi persoalan kontemporer. Teori Audud ini telah
memberikan konstribusi signifikan dalam pengayaan figh. Karena, dengan teori
hudud ini hukum Allah berada pada posisi yang elastis selama berada pada batas-
batas yang telah ditentukan yakni batas maksimum dan batas minimum. Syahrur
telah berhasil menggeser paradigma yang sangat fundamental di bidang figh.
Selama ini, Audud dipahami sebagai ketentuan yang tidak boleh di tambah atau
dikurangi dari ketentuan yang terdapat di dalam Alquran dan sunnah, tetapi tidak
bagi Syahrur. Di samping itu, Syahrur juga telah melakukan dekonstruksi dan
rekonstruksi terhadap metodologi ijtihad hukum, khususnya terhadap ayat-ayat
hudud yang selama ini diklaim sebagai ayat-ayat muhkamat yang bersifat pasti dan
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hanya memiliki satu makna saja. Tetapi tidak sedikit yang memberikan respon
negatif, sebab kerangka metodologis yang dibangun Syahrur dalam menyikapi
berbagai persoalan kontemporer tidak memiliki dasar dari kajian keislaman yang
selama ini digeluti oleh ulama muslim.
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